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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bidang yang sangat pentingatea di negara
berkembang seperti Indonesia. Pendidikan Nasionartujoan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu mi@nyang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudrtpdkieur, berkepribadian,
profesional, bertanggung jawab, dan produktif,esseehat jasmani dan rohani.

Pendidikan berkualitas di era reformasi sekaramgnerupakan faktor
penentu dalam menghasilkan masyarakat yang begmpaintuk meningkatkan
pendidikan yang berkualitas harus ada upaya yalaylki#ian sehingga mutu
pendidikan di Indonesia meningkat. Untuk mening&atknutu pendidikan antara
lain dengan cara perbaikan kurikulum, pengajararare atau fasilitas belajar dan
peningkatan kualitas tenaga pengajar.

Menurut Mujiono (1994:31) dalam proses belajar nagargada empat
komponen penting yang berpengaruh bagi keberhdsdafar siswa, yaitu: bahan
belajar, suasana belajar, media dan sumber bekgaia guru sebagai subyek
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangahgetalam proses belajar,
sehingga melemahnya satu atau lebih komponen dagaghambat tercapainya

tujuan belajar yang optimal.



Media sebagai salah satu komponen dalam kegiat@afabenengajar,
dan sumber belajar yang digunakan dalam pembatagipalih atas dasar tujuan
dan bahan pengajaran yang telah ditetapkan, olem&atu guru sebagai subjek
pembelajaran harus dapat memilih media dan sunddajab yang tepat, sehingga
pembelajaran dapat diterima siswa dengan baik fddatife

Kegiatan pembelajaran yang efektif tidak terlepas gheran seorang
guru, dimana peran seorang guru secara umum adakiltator. “Dalam
menjalankan tugasnya sebagai fasilitator ada duanpguru yang harus
dijalankan yaitu sebagai pengelola pembelajaranpéagelola kelas, kedua tugas
itu saling berkaitan”. (Suciati 2007: 5.23)

Sebagai pengelola pembelajaran guru dituntut untognciptakan
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa mant@uan pembelajaran
secara optimal. Sebagai pengelola kelas guru ditumituk menciptakan situasi
kelas yang kondusif bagi pembelajaran, sehingga gekolah dasar sewajarnya
memahami bahwa pemahaman siapa dan bagaimana amauht dan
berkembang, terlebih dalam pembelajaran matematdau harus dapat
menciptakan situasi yang menyenangkan sehinggarikeniaat siswa.

Pada hakekatnya belajar dan mengajar merupakamresptasmunikasi
antara guru dan siswa. Sebagai komunikasi pembataj@siswa menjadi
komunikator terhadap siswa lain dan guru sebagsdlitéaor. Proses komunikasi
tidak selalu berjalan dengan lancar tanpa diimbatezigan penggunaan alat

peraga.



Konsep-konsep dalam matematika itu abstrak, se@ang&da umumnya
siswa berpikir dari hal-hal yang kongkret menujuhed-hal yang abstrak. Maka
salah satu jembatannya agar siswa mampu berpikirakbtentang matematika
adalah dengan menggunakan media/alat peraga sedemgan tingkat
perkembangan intelektual anak sekolah dasar yargghnolam tahap operasi
kongkret, sehingga siswa sekolah dasar dapat mesaerkonsep-konsep
matematika yang abstrak melalui benda-benda yangkket.

Untuk membantu hal-hal tersebut dilakukan manipulasanipulais
objek yang digunakan untuk pembelajaran matemat#itey lazim disebut alat
peraga. Keterampilan berhitung salah satu tujuanbp&jaran. Menurut GBPP
mata pelajaran matematika di sekolah dasar Depdikp003:70) tujuan khusus
pengajaran matematika yaitu menumbuh kembangkaerakepilan berhitung
sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari serta emelpgngkan pengetahuan
dasar matematika siswa sebagai bahan belajarlbefit.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa masih banyakasgakolah
dasar yang masih rendah kemampuan berhitungnyanDial ini siswa kelas I
SDS Atikan Sunda Kecamatan Cibeunying Kidul Kotandang Tahun Pelajaran
2009-2010, kemampuan mengukur luas bangun datsegietan persegi panjang
masih rendah, bahkan perolehan nilai rata-ratsskaddam ulangan harian untuk
sub pokok bahasan mengukur luas daerah persegieds@&gi panjang kurang dari
enam puluh lima (65) dalam skala seratus (100) geady hasil ulangan

matematika masih rendah dapat dilihat dari kompopenting dalam proses



belajar mengajar, yaitu; komponen guru, kemampusnas lingkungan tempat
mengajar, media atau alat peraga dan materi ateanl@embelajaran.

Masalah yang menonjol yang menjadi penyebab rery@dahasil belajar
pada penelitian tindakan kelas ini adalah medias afat peraga. Dengan
diadakannya media atau alat peraga siswa akan kebiarik dan berminat
mengikuti pelajaran matematika. Dari uraian diataaka peneliti tertarik
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan meag§gunmedia atau alat
peraga dalam pembelajaran matematika. Dan judu yieimbil peneliti dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah: Meningkatlkéasil Belajar Siswa dalam
Pengukuran Luas Daerah Persegi dan Persegi Pavigmggunakan Alat Peraga

Petak Persegi Satuan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan dig&snasalahan yang
diambil peneliti dalam peneitian tindakan kelas @&dalah: “Apakah dengan
menggunakan alat peraga petak persegi satuan sagaingkatkan kualitas
pemahaman siswa dalam mengukur luas daerah petaegoersegi panjang di
kelas Il SD Atikan Sunda 2 Kecamatan CibeunyingWiKota Bandung tahun
pelajaran 2009 — 2010 dengan pertanyaan yang fieloirsebagai berikut:
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran mengukur luEshdpersegi dan

persegi panjang dengan menggunakan alat peradapgeetegi satuan?

b. Bagaimana proses pembelajaran siswa tentang peragukias daerah persegi

dan persegi panjang jika diketahui panjang sismga®



c. Bagaimana peningkatan belajar siswa mengenai menduéks daerah perseqgi
dan persegi panjang setelah mengikuti proses pambeah menggunakan alat

peraga petak persegi satuan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Setiap kegiatan tentu memiliki tujuan, begitu pdémgan penelitian ini.
Secara umum penulis ingin meningkatkan hasil beEgwva sekolah dasar, dan
secara khusus penelitian tindakan kelas ini dilakukkarena peneliti
mengingnkan:

a. Untuk mengoptimalkan perencanaan pembelajaranngmangukuran
luas daerah persegi dan persegi panjang dengangoemgan alat
peraga petak persegi satuan di kelas Ill SD AtfRanda 2 Bandung.

b. Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran siswa emig
pengukuran luas daerah persegi dan persegi pasgaelgh mengetahui
panjang sisi-sisinya dengan menggunakan alat pepatgk perseqi
satuan.

c. Untuk meningkatkan pemahaman konsep pengukuran dia@sah
persegi dan persegi panjang di kelas Ill SD Atikdunda 2 Kota

Bandung dengan menggunakan alat peraga petak peasegn.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tindakan kelas sebagakberi
a. Bagi Siswa:
1) Untuk mendapatkan informasi tentang alat peratgkpeerseqgi
satuan
dalam pembelajaran matematika.

2) Untuk merangsang siswa agar aktif dan menyenagbpkajarn
matematika.

3) Untuk meningkatkan kualitas pemahaman siswa keélaSO Atikan
Sunda 2 Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandungarmal
mempelajari konsep bangun datar persegi dan pgraegang dengan
menggunakan alat peraga petak persegi satuan.

4) Memfungsikan lembaga (sekolah/kelas) sebagai temypak belajar
dalam kegiatan penelitian tindakan kelas.

b. Bagi Peneliti :

1) Dapat memberi gambaran mengenai pengaruh menirygkatn
pembelajaran matematika dengan menggunakepeatga.

2) Dapat memotivasi peneliti untuk selalu menggunakéat peraga
dalam memberikan pengajaran matematika sehinggat capmbuat
siswa menyenangi dan meningkatkan pemahaan pe@aragiaj

matematikanya.



D. Penjelasan Istilah

Komunikasi dapat dijadikan sebagai alat kontrol ukntmelakukan
perbaikan. Untuk menghindari atau mengurangi kerkinag-kemungkinan yang
terjadi akibat salah komunikasi maka diperlukart alEntu (media/alat peraga)
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalambglajaran matematika
mengenai materi ukur. Agar tidak terjadi kesalapanafsiran dalam memahami
istilah-istilah yang ada dalam judul, perlu adanganegasan istilah dan
pembatasan ruang lingkup penelitian. Bagian-bagsay perlu dijelaskan adalah
sebagai berikut :
1. Hasil Belajar.

Hasil belajar matematika dalam penelitian ini addarupa skor dari tes
formatif yang dikerjakan siswa. Jika skor dari tes menunjukkan hasil yang
tinggi dengan banyak yang mendapat nilai bagussedelumnya, ini berarti hasil
belajar matematika siswa meningkat.

2. Alat Peraga
Yang dimaksud alat peraga dalam penelitian iniadal
a. Menurut Anderson, (dalam Sugiyarto 2003:5) alabparsebagai media
atau perlengkapan yang digunakan untuk membanturgangajar.
b. Menurut Sujana (1989:99) alat peraga adalah suatuBantu untuk
mendidik atau mengajar supaya apa yang diajarkagamaimengerti

anak didik.



c. Menurut Tim PKS (Depdikbud, 1993) alat peraga mekap benda-
benda kongkret sebagai model dan ide-ide matematikeuk

penerapannya.

3. Petak Persegi Satuan

Petak persegi satuan adalah peraga yang dibuakaid@oin, mika atau
plastik transparan, berbentuk daerah persegi parjarukuran 15 cm x 20 cm
dari kertas karton dan berbentuk daerah persegikbgan 2 cm x 2 cm dari
plastik transparan sehingga akan membentuk daeesbe@ panjang yang
berpetak-petak yang terbuat dari plastik transpgari&a.

Dengan demikian batasan istilah judul tindakan elai secara
keseluruhan adalah suatu penelitian tindakan kelasg bertujuan untuk
meningkatkan taraf hasil berlatih dalam mengukeas Ildaerah persegi dan perseqgi
panjang dengan alat peraga (petak persegi satuany Yerfungsi untuk
membangkitkan motivasi belajar bagi siswa-siswakéll SD Atikan Sunda 2

Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung tahun peta) 2009-2010.



